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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI CARBOMER 940 

SEBAGAI BASIS GEL TERHADAP STABILITAS FISIK GEL 

 PEWARNA RAMBUT EKSTRAK KAYU SECANG  

(Caesalpinia sappan L) 

 

Raudhya Tuhzahra 

1604015215 

 

Pewarna alami memiliki biodegradabilitas yang lebih baik dan umumnya 

memiliki kompatibilitas tinggi dengan lingkungan. Salah satu tanaman yang 

digunakan untuk pewarna alami adalah tanaman secang. Tanaman secang 

mengandung komponen utama yaitu senyawa brazilin yang berperan sebagai 

pigmen warna. Dalam penelitian ini ekstrak kental kayu secang dibuat menjadi 

sediaan gel dengan menggunakan carbomer 940 sebagai gelling agent. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu fisik gel pewarna rambut. Pada 

penelitian ini  carbomer 940 digunakan berbagai variasi konstrasi yaitu 0,6%, 

1,2% dan 1,8%. Tiap formula kemudian diuji organoleptis, homogenitas, 

viskositas, sifat alir, pH, uji pemisahan fase dengan metode freeze-thaw dan 

sentrifugasi. Hasil uji stabilitas fisik organoleptis dan homogenitas stabil, hasil 

viskositas berkisar 50248-66848, hasil sifat alir yaitu tiksotropik plastis, hasil pH 

berkisar 4,83-6,40, hasil daya lekat berkisar 4,75-6,30, hasil daya sebar berkisar 

5,10-5,40, hasil freeze-thaw stabil terhadap suhu dan hasil sentrifugasi stabil 

terhadap gravitasi . Hasil analisis statistik anova dua arah menunjukan nilai sig 

kategori waktu dan kategori formula <0,05 sehingga menandakan adanya 

perbedaan bermakna antar formula. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan peningkatan konsentrasi carbomer 940 sebagai basis gel dapat 

mempengaruhi stabilitas fisik dari sediaan gel pewarna rambut ekstrak kayu 

secang, mulai dari meningkatkan viskositas, menurunkan pH, meningkatkan 

kemampuan daya lekat, dan menurunkan kemampuan daya sebar. 

 

Kata Kunci: Pewarna rambut, Kayu secang, Carbomer 940, Stabilitas fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetik preparat rambut merupakan golongan kosmetik yang digunakan 

sebagai bahan kebutuhan perawatan rambut salah satunya cat rambut (Kusuma et 

al., 2019). Pada awalnya pewarnaan rambut hanya bertujuan menutupi rambut 

putih karena faktor usia. Saat ini pewarnaan rambut tidak hanya untuk faktor usia 

saja tetapi juga digunakan untuk menutupi kekurangan dan memberikan nilai lebih 

pada penampilan seseorang. Pewarna rambut dibagi menjadi pewarna kimia dan 

pewarna alami. Pewarma kimia sering mengandung zat Para phenylendiamine 

(PPD) dan Hidrogen Peroksida (H2O2), zat ini tidak dilarang namun memiliki 

bahaya dalam jangka panjang (Kusuma et al., 2019). Pewarna alami memiliki 

biodegradabilitas yang lebih baik dan umumnya memiliki kompatibilitas tinggi 

dengan lingkungan. Salah satu tanaman yang digunakan untuk pewarna alami 

adalah tanaman secang. 

Tanaman secang merupakan salah satu tanaman yang dipergunakan sebagai 

pewarna alami. Tanaman ini mengandung komponen utama yaitu senyawa 

brazilin yang berperan sebagai pigmen warna. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Supomo dkk (2014) kayu secang dapat digunakan 30% sebagai pewarna. 

Sediaan kosmetik terdiri dari cair, cairan kental, krim, gel, setengah padat, padat, 

serbuk, dan suspensi (BPOM, 2011). Salah satu sediaan topikal pewarna rambut 

yang dapat digunakan adalah gel (Hernani et al., 2017). 

Gel merupakan sistem semipadat yang dibuat dari partikel anorganik yang 

kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan, dalam 

pembuatan gel dibutuhkan gelling agent (Danimayostu, 2017). Carbomer 

merupakan salah satu gelling agent yang sering digunakan. 

Carbomer merupakan polimer bobot molekul tinggi sintetis dari asam akrilat 

yang disambung silang dengan allyl sukrosa atau allyl eter dari pentaerythriol. 

Karbopol mengandung 52% dan 68% gugus asam karboksilat (COOH) dihitung 

pada keadaan kering. Viskositas karbopol juga ditentukan oleh komposisi polimer 

di dalamnya. Terdapat beberapa tipe karbopol yaitu karbopol 934, 934P, 940, 941 

dan 1342. Karbopol 934 dan 940 merupakan jenis yang sering digunakan di 
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industri farmasi (Goskonda, 2009) 

Carbomer 940 sebagai gelling agent karena bahan dasar yang tidak beracun, 

tidak menyebabkan iritan, tidak menimbulkan hipersensitivitas pada manusia, dan 

carbomer 940 adalah tipe yang memiliki viskositas paling tinggi dibandingkan 

dengan tipe yang lainnya, yaitu antara 40.000-60.000 cPs dengan konsentrasi 

0,5% b/v. Carbomer 940 mudah terdispersi dalam air karena termasuk golongan 

carbomer hidrofilik dan dalam konsentrasi yang kecil 0.02-2% dapat dijadikan 

basis gel dengan konsistensi yang cukup serta dalam penggunaannya mudah 

dicuci dengan air. Penggunaan basis Carbomer 940 memberikan penampilan yang 

cukup baik pada masing–masing formula sediaan. (Goskonda, 2009). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Dwi puji astuti (2017) carbomer 940 banyak 

digunakan dalam produk kosmetik dan obat karena memiliki stabilitas dan 

kompaktibilitas yang tinggi dan toksisitas yang rendah. Penelitian lain yang telah 

dilakukan oleh Anna dkk (2014) carbomer dapat dijadikan sebagai basis gel dengan 

konsentrasi 0,6%, 1,2%, dan 1,8% dengan pelarut air dan propilenglikol, dari 

penelitian tersebut didapatkan hasil pengamatan organoleptik sediaan gel yang 

dibuat dari setiap formulasi mempunyai karakter organoleptik berwarna bening, 

dan berbentuk setengah padat kental (semisolid), setiap formulasi dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi carbomer maka semakin berbeda 

warna bening gel tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas maka pada 

penelitian ini perlu dilakukan peningkatan konsentrasi carbomer sebagai basis gel 

yang dapat mempengaruhi stabilitas fisik. 

B. Permasalahan Penelitian 

Perkembangan produk gel pewarna rambut di Indonesia kemungkinan masih 

cukup jarang. Maka oleh karena itu dilakukan penelitian tentang formulasi gel 

pewarna rambut. Dalam formulasi ini digunakan pewarna alami dari kayu secang. 

Kayu secang dipilih pada penelitian ini karena warna merah pada kayu secang 

sangatlah cocok sebagai pewarna pada pewarna rambut. Basis gel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah menggunakan carbomer 940. Maka dalam penelitian ini 

digunakan peningkatan konsentrasi basis gel. Basis gel dapat mempengaruhi 

stabilitas fisik dari sediaan gel pewarna rambut. Berdasarkan permasalahan di 

atas, dapat diidentifikasikan apakah carbomer 940 sebagai basis gel dapat 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI CARBOMER...,Raudhya Tuhzahra, Farmasi UHAMKA 2022



  

3 
 

mempengaruhi stabilitas fisik dari sediaan gel pewarna rambut ekstrak kayu 

secang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui mutu fisik gel 

pewarna rambut menggunakan zat warna alami ekstrak kayu secang dengan variasi 

konsentrasi carbomer 940, untuk mengetahui stabilitas warna yang dihasilkan 

sediaan gel pewarna rambut dari ekstrak kayu secang dengan variasi konsentrasi 

carbomer 940 dan untuk menentukan jenis gelling agent yang paling baik 

terhadap gel pewarna rambut ekstrak kayu secang dengan karakteristik dan mutu 

fisik terbaik. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang konsentrasi carbomer 940 dalam sediaan pewarna rambut yang efektif dan 

efisien untuk menghasilkan warna yang diinginkan tanpa menyebabkan iritasi. 

Menambah pengetahuan dan memaksimalkan pemanfaatan kayu secang 

untuk digunakan sebagai bahan baku pewarna rambut dari bahan alam sebagai 

pilihan alternatif untuk meminimalkan resiko efek samping dari produk dengan 

pewarna kimiawi. 
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